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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan :1) untuk mengetahui implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIM-
PEG) dalam menunjang fungsi manajemen kepegawaian yang ada di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Lam-
ongan; 2) untuk mengetahui dukungan informasi yang dihasilkan SIMPEG dalam mengambil keputusan; 3) untuk
mengetahui kendala dalam implementasi SIMPEG.Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Agus-
tus 2019 di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Lamongan. Data diambil dari data primer dan data
sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif yaitu terdiri dari tiga
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulannya yaitu: 1). Implementasi
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan antara lain:a). Prosedur Pelaksanaan, yaitu sub sistem pengumpulan data,
sub sistem input data, sub sistem pengolahan data dan sub sistem output informasi. Sumber data yang dijadikan
dasar dalam pengelolaan SIMPEG di BKD berasal dari Formulir Isian Pegawai; b). Implementasinya didukung
oleh komponen-komponen sebagai berikut: (1) sumber daya perangkat keras (hardware), adalah komputer
dengan spesifikasi Dual intel Xeon 8 Core, DDR3 16 GB, 2 TB HDD RAID 0+1 serta komponen input berupa
scanner dan komponen output berupa printer; (2) sumber daya perangkat lunak (software), yaitu seperti SQL,
PHP dan Apache. Aplikasi SIMPEG; (3) sumber daya basis data (database) yang sudah didukung oleh manajemen
basis data yang baik; (4) sumber daya jaringan (netware), hanya difungsikan sebagai media data internal dan
dikoneksikan dengan jaringan internet Dinas Kominfo; 5) sumber daya manusia (brainware), sudah cukup kompe-
ten. 2) Dukungan Informasi yang dihasilkan yaitu dalam pelaksanaan penempatan, mutasi dan pensiun pega-
wai, serta pengambilan keputusan dalam kenaikan pangkat, pelaksanaan Diklat, pembinaan pegawai dan kenaikan
gaji berkala.3). Kendalanya yaitu: a). terbatasnya SDM; b). keterlambatan dalam input data. Aplikasi SIMPEG
Mobile Sobo Paran (Si Boran) berbasis android memiliki 4 domain yaitu identitas utama pegawai, pelayanan gaji
berkala, pelayanan kenaikan pangkat, dan pelayanan pensiun.

Kata Kunci:Implementasi, Manajemen, Kepegawaian

ABSTRACT

This study purpose: 1) to find the implementation of the Personnel Management Information System (SIMPEG)
in supporting the personnel management function in the Lamongan Regional Personnel Agency; 2) to find the in-
formation support generated by SIMPEG in making decisions; 3) to find the obstacles in implementing SIMPEG.
This research be conducted from May to August 2019 at the Regional Agency for Civil Service (BKD) of Lamon-
gan District. Data is taken from primary data and secondary data. The data analysis technique used in this study
is interactive analysis which consists of three components, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The conclusions are: 1). SIMPEG implementation in BKD Lamongan District include: a). Implemen-
tation Procedures, namely the data collection sub system, data input sub system, data processing sub system and
information output sub system. The data sourced which is used as the basis for managed SIMPEG in BKD came
from the Employee Field; b). The implementation is supported by the following components: (1) hardware re-
sources, which are computers with Dual Intel Xeon 8 Core specifications, 16 GB DDR3, 2 TB HDD RAID 0 + 1
and input in thespesification scanners and output components of printer; (2) software resources, such as SQL, PHP
and Apache. SIMPEG application; (3) database resources (database) that have been supported by good database
management; (4) network resources (netware), only functioned as internal data media and connected to internet
office of the Office of Communication and Information; 5) human resources (brainware), are competent enough.
2) Support the information generated, that is in the implementation of the placement, transtfer and retirement of
employees, as well as decision made in promotion, implementation of education and training, employee training
and periodic salary increases. 3). The obstacles are: a). limited human resources; b). delay in data input. An-
droid-based SIMPEG Mobile SoboParan (Si Boran) application have been 4 domains, namely the main identity of
employees, periodic salary services, promotion services, and pension services.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
serta potensi pemanfaatannya secara luas saat ini, mem-
buka peluang bagi pengelolaan dan pendayagunaan in-
formasi secara cepat dan akurat. Teknologi yang diman-
faatkan dengan baik dalam pengelolaan informasi
dalam suatu organisasi dapat mengurangi rantai proses
kerja melalui penghapusan secara besar-besaran beber-
apa tahap rantai kerja yang baik memberikan nilai
tambah atau mengurangi tahap proses kerja inilah yang
menjadi dasar dalam organisasi untuk menerapkan
Sistem Informasi Manajemen (SIM).

Keberadaan SIM mendukung peningkatan efisien-
si, efektifitas, dan produktifitas organisasi pemerintah-
an dan dunia usaha. Informasi yang dihasilkan dari
berbagai cara pengolahan data melalui SIM tersebut
diperuntukkan bagi keperluan pimpinan untuk menger-
jakan pekerjaan manajemen.

Pembangunan sistem informasi manajemen
kepegawaian (SIMPEG) dimaksudkan untuk memberi-
kan informasi dan menyediakan data aparatur sipil
negara (ASN) yang lebih tersusun dengan baik sebagai
bahan analisis dalam menunjang pengambilan keputu-
san, dengan kata lain data yang dihasilkan sangat bergu-
na bagi pimpinan dalam mendukung pengambilan kepu-
tusan. Semua proses pengambilan keputusan memerlu-
kan keterpaduan informasi yang akurat dan terpercaya
agar keputusan yang dihasilkan dapat berdaya guna,
salah satunya yaitu pengambilan keputusan dalam
bidang kepegawaian. Bila informasi kepegawaian dapat
dikelola dengan cepat dan akurat maka keputusan
kepegawaian dapat dibuat lebih cepat berdasarkan in-
formasi yang cepat. Pembangunan informasi manaje-
men kepegawaian dimaksudkan untuk memperbaiki ki-
nerja ASN dan menyediakan data ASNyang lebih ter-
susun dengan baik sebagai bahan analisis dalam menun-
jang keputusan.

SIMPEG sebagai inovasi manajemen kepega-
waian dengan memanfaatkan teknologi informasi mer-
upakan transformasi pemerintahan tradisional yang
identik dengan administrasi fisik menjadi pemerintahan
elektronik dengan menggunakan teknologi. Secara luas
dan menyeluruh, SIMPEG menyangkut perencanaan,
pengembangan, pengelolaan dan penggunaan alat bantu
teknologi informasi untuk membantu SDM dalam
menyelesaikan seluruh pekerjaan yang berhubungan
dengan pengolahan dan pengelolaan informasi dalam
dunia kepegawaian. Penerapan SIMPEG diharapkan
mampu mengatasi persoalan carut marut pendataan
ASNyang terjadi selama ini, sehingga tidak ada lagi
ASN yang merasa dirugikan serta dapat meningkatkan
proses pengembangan ASN agar dapat bekerja secara
produktif (Musanef, 1996: 125).

Pentingnya peran pegawai dan pengelolaannya
membuat pengelolaan SDM/aparatur menjadi salah satu
isu strategik dalam pelaksanaan otonomi daerah. Apabi-
la dulu Bagian Kepegawaian baik di Propinsi ataupun
Kabupaten/Kota hanyalah sekedar berfungsi adminis-
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tratif, tanpa memiliki kewenangan penentuan dan per-

encanaan pegawai di daerah. Dasar hukum SIMPEG

yaitu Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara BAB XII SISTEM INFORMASI

ASN Pasal 127;Keputusan Mendagri Nomor 17 Tahun

2000 tentang Sistem Informasi Manajemen Kepega-

waian Departemen Dalam Negeri Dan Pemerintah

Daerah; dan Peraturan Kepala BKN Nomor 20 Tahun

2008 tentang Pemanfaatan Sistem Aplikasi Pelayanan

Kepegawaian; serta Peraturan Daerah Kabupaten Lam-

ongan No. 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Lamongan.

Belum optimalnya pemanfaatan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tahapan input dimana adanya
data- data yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya,
tahapan process yang belum didukung dengan teknologi
informasi yang memadai dan SDM pengelola yang
masih terbatas kuantitasnya sehingga output berupa in-
formasi yang dihasilkan menjadi lambat, tidak akurat
dan belum mampu mencakup secara menyeluruh infor-
masinya (Astari, 2012).

Tugas di bidang kepegawaian harus dimulai dari
perencanaan, recruitment dan seleksi, pendidikan dan
latihan, penempatan, mutasi dan promosi, serta gaji dan
kesejahteraan sampai jaminan sosial hari tua, yang
membutuhkan banyak kebutuhan pengolahan data.
Pelimpahan wewenang pegawai dari instansi pusat ver-
tikal ke Pemerintahan Daerah setelah berlakunya oto-
nomi daerah mengakibatkan jumlah ASN di lingkungan
Kabupaten Lamongan mengalami peningkatan yang
sangat signifikan. Sebagai Badan yang mengelola ad-
ministrasi kepegawaian yang bersifat makro, mengingat
jumlah Pegawai Pemerintah Kabupaten Lamongan ber-
jumlah 9.112orang dantersebar di berbagai unit kerja,
maka dibutuhkan administrasi, manajemen, data dan in-
formasi kepegawaian yang benar-benar baik.

Dalam pelaksanaannya, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin pesat akan
selalu mempengaruhi sebuah sistem informasi dalam
suatu organisasi, demikian juga SIMPEG di Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Lamongan. Pemanfaatan
komputer baik teknologi perangkat keras maupun
perangkat lunaknya juga semakin memungkinkan bagi
pelaksanaan manajemen informasi yang terus lebih baik
bagi sebuah organisasi. Berpangkal dari perkembangan
teknologi tersebut, maka suatu Sistem Informasi Mana-
jemen Kepegawaian (SIMPEG) akan mengalami peru-
bahan sistem dalam daur hidup kehidupan sistemnya.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui implementasi Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dalam menun
jang fungsi manajemen kepegawaian yang ada di
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Lamongan;

2. Untuk mengetahui dukungan informasi yang di
hasilkan Sistem Informasi Manajemen Kepega
waian (SIMPEG) dalam mengambil keputusan.
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Untuk mengetahui kendala dalam implementasi
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIM
PEG) di Badan Kepegawaian Daerah di Kabupaten
Lamongan.

METODE

Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan,
yaitu bulan Mei sampai dengan Agustus 2019. Tempat
penelitian ini dilakukan di Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Kabupaten Lamongan. Data diambildari data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara mendalam, telaah
dokumen, dan observasi (observation). Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalahanalisis
interaktif yaitu terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi
data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi informasi dan komuni-
kasi memberikan konsekuensi bagi para pimpinan or-
ganisasi dalam  pengambilan keputusan (decision
making). Penggunaan teknologi informasi dan komuni-
kasi dalam manajemen organisasi publik merupakan
salah satu jawaban dari tantangan yang dihadapi oleh
penyelenggaraan administrasi publik. Pemanfaatan te-
knologi informasi dalam berbagai aspek pengelolaan in-
formasi dalam setiap instansi akan menghasilkan
efisiensi yang ditunjukkan oleh kecepatan dan ketepa-
tan waktu pemrosesan serta ketelitian dan kebenaran in-
formasi (validitas) yang dihasilkan. Hal ini berkaitan
dengan penggunaan perangkat keras (hard ware) ,pro-
gram aplikasi pendukung (software), perangkat komu-
nikasi dan internet sebagai sarana pengelolaan informa-
si. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Berbasis
web untuk mengelola data kepegawaian yang akan
diolah menjadi informasi dan dapat dijadikan sebagai
bahan pelaporan dan pendukung dalam pengambilan
keputusan.

Implementasi SIMPEG

Implementasi  sebuah sistem informasi sangat
dipengaruhi oleh lima komponen, meliputi:

SumberDaya Perangkat Keras (Hardware).
Perangkat keras komputer merupakan suatu alat yang
dapat diprogram untuk mencatat data, mengolah
data dan menyajikan informasi. Perangkat keras pen-
dukung sistem informasi bukan hanya berupa komputer
melainkan juga perangkat fisik yang menunjang pen-
gelolaan data menjadi informasi sehingga informasi
tersebut dapat digunakan sebagai pendukung dalam
pengambilan keputusan. Mc.Leo d& Schell (2008)
menyebutkan “komponen utama perangkat keras yaitu-
prosessor, memori, ruang penyimpanan, alat input, alat
output dan alat input/output”. SIMPEG di BKD Kabu-
paten Lamongan didukung oleh 2 unitkomputer PC dan
4 buah laptop yang terdapat diruangan SIMPEG. Kom-

~

puter tersebutdilengkapi dengan 3 buah printer dan
2 buah komputer server dengan spesifikasi yaitu Dual
intel Xeon 8 Core, DDR3 16 GB, 2TB HDD RAID 0+1;
2). Sumber Daya Perangkat Lunak (Software). Perang-
kat lunak adalah sekumpulan instruksi yang diberikan
untuk mengendalikan perangkat komputer. Komput-
er tidak akan berjalan tanpa adanya perangkat lunak.
Menurut Mc.Leo d & Schell (2008), “terdapat dua jenis
dasar piranti lunak, yaitu a) Piranti lunak sistem dan ap-
likasi. Piranti lunak sistem dibutuhkan untuk menggu-
nakan komputer, sedangkan piranti lunak aplikasi
memproses  data pengguna”, yaitu : Piranti Lunak
Sistem (Operating System), antara lain Windows XP; b)
Piranti Aplikasi, terdiri dari : Piranti Aplikasi Umum
adalah ACD See, Microsoft Image Viewer, Office
2003, Avira Antivirus, Adobe reader, Mozilla Firefox
dan aplikasi standar Windows XP, dan Piranti Aplikasi
Spesifik. Aplikasi khusus yang digunakan dalam imple-
mentasi SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan yaitu
aplikasi pengolah SIMPEG yang dibuat oleh Program-
mer, yaitu dengan menggunakan database Postgree
SQL dan programing language PHP.Aplikasi yang digu-
nakan di atas sesuai dengan yang dikemukakan olehAb-
dul Kadir (2003:204). Bila dihubungkan dengan karak-
teristik aplikasi yang dikemukakan Mc.Leod &Schell
(2007:139), aplikasi SIMPEG yang digunakan di BKD
Kabupaten Lamongan mempunyai kelebihan dalam
penggunaan bahasa, karena aplikasi SIMPEG meng-
gunakan Bahasa Indonesia sehingga akan lebih mudah
dipahami. Dalam aplikasi yang digunakan dalam men-
gelola SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan terdapat
kotak dialog keterangan yang membantu pengguna me-
lihat informasi data dan jalan singkat dalam menyele-
saikan tugas. Menu dan daftar perintah terdapat di
bagian atas seperti pada aplikasi umum yang biasa digu-
nakan. Formulir isian yang digunakan juga tersusun
dengan baik sehingga memudahkan para pengguna
dalam melakukan input data.

Sumber Daya Basis Data (Database). Di dalam
suatu organisasi, sistem basis data merupakan bagian
penting pada sistem informasi. Database diperlukan
untuk mengelola sumber informasi pada organisasi
tersebut. Semakin berkembangnya basis data pada
suatu organisasi akan memaksa organisasi tersebut
untuk dapat mengelola basis data dengan baik. Metode
yang digunakan untuk mengelola basis data tersebut di-
namakan sistem manajemen basis data. Mc.Leod &
Schell (2008) menyebutkan, “sistem manajemen basis
data mengorganisasikan volume data dalam jumlah
besar yang digunakan oleh perusahaan dalam transaksi
sehari-hari.”

Dalam buku yang sama, Mc.Leod &Schell
(2008)menjelaskan, “Ada tiga cara pengorganisasian
data agar pemrosesan data menjadi lebih efisien (struk-
tur basis data) yaitu struktur basis data hierarkis, struk-
tur basis data jaringan, dan struktur basis data relas-
ional.”. BKD Kabupaten Lamongan telah menerapkan
sistemmanajemen basis data dalam pengelolaan data
kepegawaian yang masuk ke dalam database. Hal terse-
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tbut perlu dilakukan mengingat besarnya dan beragam-
nya data yang masuk ke dalam database sehingga
dengan sistem manajemen database diharapkan data
dapat diorganisasikan dengan baik dan apabila sewak-
tu-waktu dibutuhkan dapat tersedia dengan cepat. Ap-
likasi database yang digunakan dalam implementasi
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan yaitu Postgree
SQL. Aplikasi ini sudah menunjang dalam pen-
gelolaan database kepegawaian.

Agar pemrosesan data lebih efisien, maka data-
base SIMPEGdi BKD Kabupaten Lamongan menggu-
nakan struktur database relasional. Alasan penggu-
naan struktur database relasional ini yaitu agar lebih
mudah dalam penggunaannya. Antar tabel dalam basis
data SIMPEG ini dapat dengan mudah saling dihubung-
kan dalam satufield.Menurut Abdul Kadir (2003), Pen-
carian data dalam struktur database relasional ini dapat
menggunakan indeks. Indeks merupakan suatu me-
kanisme dalam database yang memungkinkan pencarian
data dengan cepat. Sebagai contoh, jika akan men-
cari data pegawai menurut nama pegawai maka cukup
dengan menuliskan kata kunci, pegawai tersebut akan
muncul dalam tampilan aplikasi SIMPEG.

Sumber Daya Jaringan (Netware). Jaringan digu-
nakan untuk melakukan komunikasi data, yaitu berke-
naan dengan perpindahan data/informasi dalam bentuk
digital dari perangkat satu ke perangkat lain. Konsep
jaringan komputer dikemukakan oleh Kadir (2003) se-
bagai berikut:Jaringan komputer (computer network)
atau sering disingkat jaringan saja adalah hubungan dua
buah simpul (umumnya berupa komputer) atau lebih
yang tujuan utamanya adalah untuk melakukan pertu-
karan data. Dalam prakteknya, jaringan komputer
memungkinkan untuk berbagi perangkat lunak,
perangkat keras, dan bahkan berbagi kekuatan pemros-
esan.Nugroho (2008) menjelaskan, “terdapat be-
berapa cara bagaimana suatu komputer terhubung ke
jaringan (topologi jaringan) yaitu topologi bus, topolo-
gi ring, topologi star dan topologi mesh. Masih dalam
buku yang sama Nugroho (2008) juga menyebut-
kan,”secara garis besar, model koneksi jaringan kom-
puter yang berkembang saat ini ada dua macam, yaitu
model peer to peer dan model client server.”Jaringan
yang digunakan untuk mendukung implementasi
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan mempunyai
fungsi utama sebagai media komunikasi data dan per-
tukaran informasi. Dalam hubungan antar komputer,
BKD Kabupaten Lamongan menggunakan jaringan in-
ternet Dinas Kominfo Kabupaten Lamongan dengan
carapeer to peer, karena komputer yang dihubungkan
masih dalam satu ruangan dan setiap komputer mempu-
nyai peranan yang sama tidak ada istilah server maupun
client.

Sumber Daya Manusia. Pegawai yang mempu-
nyai tanggungjawab utama untuk memberikan kontri-
busi atas tersedianya sumber daya informasi dalam or-
ganisasi disebut spesialis informasi. Menurut Mc.Leod
& Schell (2008), “spesialis informasi pada awalnya
meliputi analis sistem, programmer dan operator.
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Kemudian ditambah lagi dengan administrator basis
data, spesialis jaringan dan web master. Implementasi
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan untuk kedudu-
kan analis sistem, programmer,operator sekaligus
petugasentry data saat ini dirangkap oleh dua orang
pegawai saja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Arista (2010), sumber daya manusia yang mengelola
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan memiliki
kekurangan karena tidak ada petugas entry data khusus
yang bertugas melakukan input data ke dalam database.

Dukungan Informasi yang dihasilkan SIMPEG
dalam Pengambilan Keputusan

Menurut Handoko (2003),”Pembuatan keputusan
dapat didefinisikan sebagai penentuan serangkaian ke-
giatan untuk mencapai hasil yang diinginkan”. Untuk
dapat mengambil keputusan dengan baik diperlukan
suatu informasi yang valid dan akurat. Informasi yang
valid dan akurat tersebut dapat disediakan oleh SIM.
Sutanta (2003) menyebutkan,”Suatu SIM yang baik
harus mampu memberikan dukunganpada proses per-
encanaan, proses pengendalian, dan proses pengambi-
lan keputusan”.

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian atau
yang memiliki nama lain Sistem Informasi Sumber
Daya Manusia yang memiliki semua karakteristik yang
dikehandaki pada umumnya seperti tepat waktu, akurat,
ringkas, relevan, dan lengkap maka akan memudah-
kan dan terjamin akurasinya bagi organisasi dalam
segala aktivitas kepegawaian, termasuk di dalamnya
untuk mendukung pengambilan keputusan di bidang
kepegawaian. Aktivitas kepegawaian tersebut dapat
berupa penempatan pegawai, mutasi, pemberhentian,
kenaikan gaji, analisis jabatan serta penilaian kinerja.
Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Lamon-
gan telah diterapkan Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian. Informasi yang dihasilkan oleh
SIMPEG di BKD Kabupaten Lamongan telah
mampu mendukung dalam pengambilan keputusan
dalam melakukan penempatan,promosi dan pember-
hentian pegawai. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Veitzal Rivai (2005) bahwa
Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia
dapat mendukung dalam penempatan pegawai dan per-
encanaan karir pegawai. Dari hasil analisis dapat disi-
mpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara teori
dengan fakta di lapangan.

Kendala dalam Implementasi SIMPEG

Terbatasnya Sumber Daya Manusia. Menurut Su-
santo (2004): sumber daya manusia merupakan
bagian terpenting dari komponen sistem informasi
dimana sumber daya manusia yang terlibat dalam pem-
buatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan
data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang
dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.Tanpa adanya
sumber daya manusia, aplikasi Sistem Informasi
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dimana sumber daya manusia yang terlibat dalam pem-
buatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan
data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang
dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.Tanpa adanya
sumber daya manusia, aplikasi Sistem InformasiMa-
najemen yang sebagus apapun tidak akan dapat ber-
jalan.

Dalam implementasi SIMPEG di BKD Kabupaten
Lamongan masih terdapat kendala dengan terbatasnya
Sumber Daya Manusia yang mengelola SIMPEG. Saat
ini hanya terdapat satu orang pegawai yang bertanggu-
ngjawab mengelola SIMPEG dan dibantu dua orang staf
sebagai petugas entry data; 2) Keterlambatan dalam
Input Data. Suatu sistem informasi dituntut untuk
menghasilkan informasi yang up to date, valid dan
akurat. Informasi yang valid dan akurat akan sangat
berguna bagi pengguna untuk pendukung dalam pen-
gambilan keputusan. Untuk dapat menjadi sebuah infor-
masi yang valid, database dalam suatu sistem infor-
masi harus dilakukan peremajaan atau update secara
berkala.Saat ini di BKD Kabupaten Lamongan sering
kali terjadiketerlambatan dalam input data sehingga
data yang terdapat dalam database terkadang tidak
valid karena tidak segera dilakukan input mengenai pe-
rubahan data pegawai. Informasi yang tidak valid dan
akurat tersebut mengakibatkan peranan SIMPEG se-
bagai pendukung dalam pengambilan keputusan menja-
di terganggu.

Analisis SWOT dalam Implementasi SIMPEG

a. Strengths, yaitu 1) Mempermudah pengelolaan ad-
ministrasi pegawai negeri sipil di Kabupaten Lamon-
gan; 2) Pemrosesan data informasi kepegawaian
yang cepat dengan komputerisasi pemrosesan data
dapat dilakukan dengan cepat; 3) Dibawah peraturan
Undang- Undang No.17 Tahun 2000 tentang Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian Departemen
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; 4) Informasi
yang diproses akurat karena adanya berbagai valida-
si dan control; 5) Mempermudah menyusun laporan
setiap bulannya ke BKD Provinsi; 6) Informasi yang
disampaikan lebih ringkas dan dapat dicari dengan
cepat karena tersimpan dalam media penyimpanan
yang dapat diakses setiap saat; 7) Memanfaatkan da-
ta-data SIMPEG dalam pengambilan keputusan,
contoh dalam melakukan mutasi atau promosi ting-
gal mencari data-data dalam SIMPEG tidak perlu
mencari file-file dalam tata naskah; 8) Informasi
lebih terjamin keamanannya, dengan adanya validasi
pemakai dan level tingkat pemakai, sehingga hanya
pemakai yang berhak saja yang bisa menggunakan
informasi kepegawaian; 9) Menghasilkan informasi
yang sangat berguna untuk mempermudah
pelaksanaan manajemen Pegawai Negeri Sipil
Daerah (PNSD) Kabupaten Lamongan; 10) Pemeli-
haraan informasi kepegawaian relatif mudah dan se-
derhana serta dapat digunakan untuk mengukur kin-
erja pegawai dalam mengolah dan menjalankan pros-
es-proses kepegawaian;

b Weaknesses, yaitu 1) Belum adanya dokumentasi
mengenai bagan arus ringkasan (sum—maryflow
chart) yang memperlihatkan aliran/arus data sejak
data mentah sampai dengan informasi tercetak.
Persoalan ini kelihatannya sederhana, tetapi terk-
adang bisa menyulitkan pihak manajer dalarn men-
gawasi arus informasi yang terdapat dalam organi-
sasi yang dipimpinnya; 2) Lemahnya Data Manage-
ment Systems. Ini terbukti dari belum ada—nya
standar operasi yang baku, munculnya ekses over-
flow report-ing, redundancy yang tidak efisien dan
sebagainya; 3) Prosedur untuk melihat data secara
insidental masih terlalu lama. ini barangkali dise-
babkan tidak meng—gunakan sistem database relas-
ional yang lebih efisien sehingga direct access sulit
dilakukan; 4) Tata ruang perkantoran masih kurang
memadai. Ruang untuk kegiatan kegiatan ketatau-
sahaan (tulis menulis), operasi komputer, atau pen-
yortiran data masih bercampur baur sehingga
pekerjaan menjadi kurang sistematis;

¢. Opportunities, yaitu 1) Menyediakan informasi
kepegawaian yang cepat, tepat, akurat dan up to
date. 2) Menyediakan proses pencarian data ber-
dasarkan Kkriteria-kriteria tertentu; 3) Melakukan
tugas-tugas rutin update data kepegawaian, misaln-
ya update data kegiatan pegawai, meng-upload dan
mengelola dokumen kegiatan ataupun berkas
usulan, menangani kenaikan pangkat, penilaian
angka kredit, kenaikan jabatan, penanganan surat
masuk dan keluar; 4) Transfer data kepegawaian
antar bagian

d. Threats, yaitu 1) Ancaman Alam, terdiri atas: An-
caman air, seperti : Banjir, Stunami, Intrusi air
laut, kelembaban tinggi, badai, pencairan salju.
Ancaman Tanah, seperti : Longsor, Gempa bumi,
gunung meletus. Ancaman Alam lain, seperti : Ke-
bakaran hutan, Petir, tornado, angin ribut; 2) An-
caman Manusia, diantaranya adalah : Malicious
code Virus, Logic bombs, Trojan horse, Worm,
active contents, Countermeasures, Social engineer-
ing, Hacking, cracking, akses ke sistem oleh orang
yang tidak berhak, DDOS, backdoor, Kriminal,
Pencurian, penipuan, penyuapan, pengkopian tanpa
ijin, perusakan, Teroris, Peledakan, Surat kaleng,
perang informasi, perusakan; 3) Ancaman
Lingkunganseperti: Penurunan tegangan listrik
atau kenaikan tegangan listrik secara tiba-tiba dan
dalam jangka waktu yang cukup lama, Polusi, dan
lain lain.

KESIMPULAN

1. Implementasi Sistem Informasi  Manajemen
Kepegawaian di BadanKepegawaian Daerah Kabu-
paten Lamongan antara lain:

a. Prosedur Pelaksanaan Sistem Informasi Manaje
men Kepegawaian diBadan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Lamongan, yaitu sub sistem pengum
pulan data, sub sistem input data, sub sistem pen
golahan data dan sub sistem output informasi.
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Sumber data yang dijadikan dasar dalam pengelo REKOMENDASI
laan SIMPEG di BKD berasal dari Formulir Isian

Pegawai. Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan re-
b.Implementasi Sistem Informasi Manajemen komendasi antara lain:

Kepegawaian (SIMPEG) diBKD Kabupaten Lam 1. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Lam

ongan di dukung oleh komponen-komponen ongan agar menambah bandwith untuk mengatasi

sebagai berikut:1) Sumber Daya Perangkat Keras kendala kelemahan untuk mengakses di Badan

(Hardware), adalah komputer dengan spesifikasi Kepegawaian Daerah Kabupaten Lamongan.

Dual intel Xeon 8 Core, DDR3 16 GB, 2 TB HDD 2. Agar diadakan pelatihan secara bertahap tentang
RAID 0+1 serta komponen input berupa scanner SIMPEG kepada seluruh staff di Sub Bidang Infor

dan komponen output berupa printer. Hardware masi Data Pegawai (Operator OPD) untuk mengata
yang digunakan sudah menunjang untuk menge si kendala terbatasnya SDM.

lola data kepegawaian; 2) Sumber Daya Perangkat 3. Mohon ada penambahan personil yang bertanggung
Lunak (Software), yaitu dirancangsendiri oleh jawab mengelola SIMPEG untuk mengatasi kendala
pihak BKD Kabupaten Lamongan dengan meman terbatasnya SDM.

faatkan software yang telah ada, seperti SQL, 4. Diadakan sosialisasi secara rutin kepada Kabid dan
PHP dan Apache. Aplikasi SIMPEG yang ada di Kasubid untuk segera melaporkan perubahan data
BKD Kabupaten Lamongan mudah untuk digu pegawai agar input perubahan data tidak mengalami
nakan dan sangat membantu petugas dalam pen keterlambatan sehingga informasi yang dihasilkan
gelolaan data SIMPEG; 3) Sumber Daya Basis SIMPEG dapat valid dan akurat.

Data (Database) yang sudah didukung oleh ma 5. Diharapkan adanya manajemen bandwith yang
najemen basis data yang baik; 4) Sumber Daya handal agar lancar dan kecepatannya stabil.

Jaringan (Netware), hanya difungsikan sebagai
media data internal dan dikoneksikan dengan jar
ingan internet Dinas Kominfo Kabupaten Lamon
gan; 5) Sumber Daya Manusia (Brainware),
sudah cukup kompeten karena mempunyai latar
belakang pendidikan sarjana komputer, namun s
ecara kuantitas jumlahnya masih perlu ditingkat
kan.
2. Dukungan Informasi yang dihasilkan Sistem In
formasi Manajemen Kepegawaian dalam Pengam
bilan Keputusan di BKD Kabupaten Lamonganyaitu
dalam pelaksanaanpenempatan, mutasi dan pensiun
pegawai, serta pengambilan keputusan dalam ke
naikan pangkat, pelaksanaan Diklat, pembinaan pega
wai dan kenaikan gaji berkala.
. Kendala dalam Implementasi Sistem Informasi Ma
najemen di BadanKepegawaian Daerah Kabupaten
Lamonganyaitu:a). Terbatasnya Sumber Daya Manu
sia. Dalam implementasi SIMPEG di BKD Lamongan
terkendala dengan terbatasnya Sumber Daya Manusia,
utamanya kualitas SDM Operator OPD dari sisi peng
etahuan dan keterampilannya terhadap bidang te
knologi informasi.b). Keterlambatan dalam Input
DataDalam implementasi SIMPEG di BKD Kabupat
en Lamongan masih terkendala dengan sering men
galami keterlambatan dalam inputdata pegawai. Kete
rlambatan tersebut mengakibatkan informasi yang di
hasilkan untuk mendukung pengambilan keputusan
menjadi kurang valid, up to date dan akurat. Aplikasi
SIMPEG Mobile Sobo Paran (Si Boran) berbasis an
droid memiliki 4 domain, yaitu Identitas Utama Pega
wai, Pelayanan Gaji Berkala, Pelayanan Kenaikan
Pangkat, dan Pelayanan Pensiun.
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